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DENGAN PENAMBAHAN SUMBER FILTRAT DAN LEVEL 

YANG BERBEDA 

 

 
Fizzaitun Annesa (11581202158) 

Dibawah bimbingan Dewi Febbrina dan Zumarni 

 

INTISARI 

 

Pelepah kelapa sawit merupakan hasil sampingan perkebunan kelapa sawit 

yang memiliki kandungan serat yang tinggi, sehingga bila digunakan sebagai bahan 

pakan dapat menurunkan kecernaan, salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut 

adalah dengan melakukan fermentasi (silase). Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kandungan protein kasar, lemak kasar, serat kasar, bahan kering, abu 

dan BETN pada pelepah kelapa sawit yang difermatasikan dengan sumber filtrat 

dan level yang berbeda. Parameter yang diamati meliputi kandungan Protein Kasar 

(%), Lemak Kasar (%), Serat Kasar (%), Bahan Kering (%), Abu dan Bahan 

Ekstrak Tanpa Nitogen BETN. Data analisis menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap faktorial terdiri 2 faktor yaitu faktor A sumber filtrat yaitu A1 = filtrat abu 

sekam padi dan A2 = filtrat abu tandan kosong , faktor B level filtrat yaitu B1 = 0%, 

B2 = 5% dan B3 = 10%, masing-masing dengan 3 kali ulangan. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan tidak terdapat interaksi pada kandungan bahan kering, lemak 

kasar, serat kasar dan abu tetapi terdapat interaksi pada kandungan protein kasar 

dan BETN. Hasil penelitian ini menunjukan penambahan sumber filtrat dan level 

yang berbeda mampu meningkatkan kandungan protein kasar dan BETN dan 

menurunkan kandungan serat kasar, lemak kasar, bahan kering dan abu. Perlakuan 

terbaik adalah perlakuan dengan penambahan 10% filtrat abu sekam padi pada 

pelepah kelapa sawit menghasilkan kandungan protein kasar, bahan kering dan 

BETN yang tinggi yaitu 5,15%; 42,70%; 55,62% serta lemak kasar terendah yaitu 

1,98%. 

 

Kata kunci : pelepah kelapa sawit, filtrat, silase, kandungan nutrisi   
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THE NUTRITIONAL CONTENT OF OIL PALM FROND 

SILAGE WITH THE ADDITION OF DIFFERENT FILTRATE 

AND LEVELS 

 

Fizzaitun Annesa (11581202158) 

Supervised by Dewi Febrina dan Zumarni 

 

 
ABSTRACT 

 

 
Palm fronds are a by product oil palm plantations that have a high fiber 

content, so that when used as a feed ingredient can reduce digestibility, one way to 

overcome this is by performing fementation (silage). This research was conducted 

in the Laboratory of Feed Nutrition and Technology Faculty of Agriculture and 

Animal Husbandry, State Islamic University Sultan Syarif Kasim Riau. Proximate 

analysis at the Riau University Agricultural Product Processing Laboratory. The 

parameters observed included crude Protein Content (%), Cude Fat (%), Crude 

fiber (%), Dry Matter (%), Ash (%) dan Extracts Without Nitrigen (%). Data were 

analyzed using a completely randomized factorial design consisted of 2 factors, 

namely factor A the source of the filtrate, factor B, the level of the filtrate with 3 

replications A0: 100% oil palm frond + 0% empty bunches of ash fitrate, A1: 100% 

oil palm frond + 5% empty bunches of ash fitrate, A2: 100% oil palm frond + 10% 

empty bunches of ash fitrate, B0: 100% oil palm frond + 0% rice husk ash fitrate, 

B1: 100% oil palm frond + 5% rice husk ash fitrate, B2: 100% oil palm frond + 10% 

rice husk ash fitrate. The results of this study indicate that there is no interaction 

between the source of the filtrate and the different levels at BK, LK, SK dan ABU 

but there is an interaction on PK and BETN. The results of this study indicate the 

addition of different sources of filtrate and levels can increase the value PK and 

BETN and lowering the value SK, LK, BK and ABU. The best treatment is the 

treatment with the addition of 10% rice husk ash filtrate to oil palm fronds to 

produce content PK, BK dan BETN the highest is 5,15%; 42,70%; 55,62% and the 

lowest LK is 1,98%. 

 

Key words : Palm fronds, Filtrate, Silage, Nutritional content.  
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I. PENDAHULUAN   

 

1.1. Latar Belakang  

Pakan merupakan hijauan makanan atau asupan yang diberikan kepada 

hewan ternak yang berfungsi untuk pertumbuhan, reproduksi serta kesehatan bagi 

hewan ternak tersebut. Ketersediaan hijauan sangat penting adanya terutama untuk 

ternak ruminansia, ketika musim hujan ketersediaanya tinggi bahkan berlebih 

sedangkan ketika musim kemarau ketersediaanya menurun, oleh karena itu 

diperlukan alternatif dalam penyediaan pakan hijauan, salah satunya berasal dari 

perkebunan kelapa sawit. 

Indonesia merupakan salah satu negara sebagai produsen kelapa sawit 

terbesar di dunia dan Riau merupakan daerah dengan luas perkebunan kelapa sawit 

terbesar di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), luas 

perkebunan kelapa sawit sampai saat ini terus berkembang hampir di semua 

provinsi di Indonesia. Luas kebun kelapa sawit di Provinsi Riau tercatat memiliki 

areal perkebunan kelapa sawit dengan luas 9.775.675. ha (BPS, 2020). Salah satu 

alternatif penyediaan pakan ternak ruminansia adalah dengan memanfaatkan 

limbah pertanian yang cukup potensial salah satunya adalah pelepah kelapa sawit 

yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan (Barokah dkk., 2017).  

Pelepah kelapa sawit berpotensi dijadikan pakan pengganti hijauan dan 

cadangan pakan pada musim kering, namun pelepah kelapa sawit termasuk 

kategori limbah basah (wet by-products) dengan kadar air sekitar 75% sehingga 

apabila tidak segera diproses dapat rusak atau mengering, akibatnya nilai 

palatabilitas dan nilai gunanya sebagai hijauan pakan menurun (Simanihuruk dkk., 

2008). Kendala dalam pemanfaatan pelepah kelapa sawit adalah dengan tingginya 

kandungan serat yang dapat menurunkan tingkat kecernaan. Pelepah kelapa sawit 

mempunyai potensi nutrisi yang memungkinkan untuk digunakan sebagai pakan 

dengan kandungan nutrisi bahan kering 44,01%; protein kasar 4,41%; abu 10,28%; 

serat kasar 35,9%; lemak kasar 2,71%; BETN 46,7%; TDN 50,75%; hemiselulosa 

18,28%; selulosa 25,04% dan lignin 23,72% (Afnarani, 2017).  
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Menurut Efryantoni (2009), pelepah kelapa sawit dapat dipergunakan 

sebagai sumber pengganti hijauan dalam bentuk silase yang dikombinasikan 

dengan bahan lain atau konsentrat sebagai bahan campuran. Menurut Bolsen et al. 

(2000), fermentasi dapat membentuk asam sehingga menurunkan pH pada silase. 

Menurut Hermanto (2011), pH silase 4,3-4,5 cukup baik dan pH 3,8-4,2 sangat 

ideal. Demikian juga menurut Ohshima et al. (1997), silase yang baik dapat terjadi 

apabila pH silase telah mencapai kurang dari 4,5.  

Pada pelepah kelapa sawit terdapat kandungan serat dan lignin yang tinggi 

sehingga tidak dianjurkan untuk diberikan secara langsung kepada hewan ternak. 

Menurut Rostini dkk., (2010), hasil sampingan perkebunan kelapa sawit ini tidak 

dapat diberikan secara langsung pada ternak diduga akan membuat ternak susah 

mengkonsumsi kelapa sawit karena dengan memiliki kandungan serat kasar yang 

tinggi serta memiliki faktor pembatas, penggunaan limbah sawit untuk ternak perlu 

menggunakan teknologi pengolahan supaya dapat dicerna oleh ternak. Di samping 

itu dengan tingginya kandungan serat dan lignin pada pelepah kelapa sawit perlu 

dilakukan perlakuan untuk menurunkan kandungan tersebut.  

Fermentasi hijauan pakan ternak (silase) adalah salah satu alternatif untuk 

meningkatkan kualitas nutrisi pelepah kelapa sawit. Silase merupakan salah satu 

metode pengawetan hijauan dalam bentuk segar yang dibuat dari hijauan segar 

yang difermentasi secara an aerob dalam kondisi kadar air tinggi (40%-70%), 

sehingga hasilnya bisa disimpan tanpa merusak nilai nutrisinya (Zakariah, 2012). 

Pengolahan dengan mencampurkan bahan sumber filtrat ini dapat 

menyebabkan terjadinya proses pembusukan dengan bakteri BAL didalamnya, 

yang dilakukan dengan salah satu metode sederhana yaitu metode filtrat. Menurut 

Husein (1998), filtrat merupakan proses pemisahan dari campuran heterogen yang 

mengandung cairan dan partikel-partikel padat menggunakan filter yang hanya 

meloloskan cairan dan menahan partikel-partikel padat. Selanjutnya proses filtrasi 

yang dilakukan adalah bahan harus dibuat dalam bentuk larutan atau berwujud cair 

kemudian disaring, hasil penyaringan disebut filtrat sedangkan sisa yang tertinggal 

dipenyaring disebut residu (ampas).  
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Sekam padi merupakan limbah dari proses penggilingan padi yang 

memiliki berat 20-22% dari bobot padi. Abu sekam padi memiliki kandungan 

(SiO2) yang cukup tinggi, yaitu 85-97% (Fuadi dkk., 2012). Silika yang terdapat 

dalam sekam padi bersifat amorf sehingga untuk peleburan abu sekam padi tidak 

memerlukan waktu yang lama dan temperatur tinggi, abu sekam padi juga banyak 

mengandung mineral alkali diantaranya Ca, Mg, Na, dan K (Trivana dkk., 2015). 

Filtrat abu sekam padi tidak menimbulkan polutan terhadap lingkungan serta 

mengurangi kadar lignin yang tinggi pada pelepah kelapa sawit (Hartati, 2000). 

Alkali memiliki sifat yang menguntungkan dalam melarutkan lignin dan 

merenggangkan ikatan lignin dengan selulosa dan hemiselulosa yang sangat 

dibutuhkan oleh mikroba rumen sebagai sumber energi dan pembentukan valatile 

fatty acid (VFA) bagi hewan ruminansia (Hernaman dkk., 2018).  

Hasil pembakaran dari abu tandan kosong kelapa sawit mempunyai kadar 

kalium yang tinggi yaitu (45-50%) dalam satu ton tandan buah segar kelapa sawit 

mengandung 230-250 kg tandan kosong sawit (Kittikun dkk., 2000). Pemanfaatan 

limbah abu tandan kosong kelapa sawit adalah salah satu cara mudah dan 

sebagai sumber filtrat yang diaplikasikan pada proses pembuatan silase 

dkk., 2007). Untuk penggunaan abu tandan kosong kelapa sawit dalam silase 

dilakukan suatu proses menggunakan filtrat, filtrat adalah hasil penyaringan dari 

suatu bahan. Filtrat abu sekam padi mengandung sumber alkali dimana K 

0,58-2,5%; Na 0,1-75%; Ca 0,2-1,5%, dan Mg 0,12-1,19% yang mampu 

menurunkan kandungan serat dan memutuskan ikatan lignin sehingga 

kecernaannya bisa meningkat (Zain. 2006). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber filtrat yang berbeda 

yaitu dari abu sekam padi dan abu tandan kosong selain mudah didapat juga 

berasal dari limbah pertanian dan perkebunan. Menurut Hernaman dkk (2018), 

perendaman dengan Filtrat Abu Sekam Padi (FASP) mampu menurunkan kadar 

lignin dan serat kasar dengan penggunaan 20% menghasilkan penurunan yang 

paling tinggi. Darmawan dkk., (2014) menyatakan penggunaan Filtrat Abu 

Tandan Sawit (FATS) pada konsentrasi 15% dapat menurunkan kadar lignin dan 

serat kasar sabut sawit serta peningkatan kecernaan bahan kering dan organik 
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secara signifikan. Secara alamiah lignin sukar didegradasi dan hanya sedikit 

mikroorganisme yang mampu mendegradasinya (Martina dkk., 2015).  

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian yang 

berjudul “Kandungan Nutrisi Silase Pelepah Kelapa Sawit dengan 

Penambahan Sumber Filtrat dan Level yang Berbeda” 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan nutrisi yang 

terkandung dalam silase pelepah kelapa sawit dengan penambahan sumber filtrat 

dan level yang berbeda terhadap kandungan bahan kering (%), serat kasar (%) , 

protein kasar (%), lemak kasar (%), BETN dan Abu. 

 

1.3. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan : 

1.  Informasi tentang kandungan nutrisi silase pelepah kelapa sawit dengan 

 penambahan sumber filtrat dan level yang berbeda.   

2.  Pengetahuan bahwa limbah perkebunan kelapa sawit dan pertanian dapat 

 dijadikan pakan alternatif serta kualitas dan kandunganya dapat  ditingkatkan 

 dengan memberikan perlakuan. 

 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah : 

1. Adanya interaksi antara penambahan sumber filtrat dan level penambahan 

yang berbeda terhadap kandungan bahan kering (%), protein kasar (%), 

BETN serta menurunkan serat kasar (%), lemak kasar (%) dan  Abu. 

2.  Penambahan sumber filtrat abu sekam padi mampu meningkatkan 

 kandungan nutrisi silase pelepah kelapa sawit yaitu kandungan bahan 

 kering (%), protein kasar (%), BETN serta menurunkan serat kasar (%), 

 lemak kasar (%) dan Abu  

3.  Level filtrat abu sekam padi 10% mampu meningkatkan kandungan  nutrisi 

silase pelepah kelapa sawit yaitu kandungan bahan kering (%), protein kasar 

(%), BETN serta menurunkan serat kasar (%), lemak kasar (%) dan Abu. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Sejarah dan Perkembangan Kelapa Sawit di Indonesia  

Menurut Pahan (2008), nama latin kelapa sawit adalah Elaeis guineensis, 

berasal dari bahasa Yunani kuno elaia yang berarti zaitun, karena buahnya 

mengandung minyak dalam jumlah sangat banyak dan masih memiliki 

kekerabatan dengan tanaman kelapa yang berasal dari daerah Afrika. Kelapa sawit 

merupakan tumbuhan tropis yang tergolong dalam famili palmae dan berasal dari 

Afrika Barat. Selanjutnya dijelaskan kelapa sawit dapat tumbuh di luar daerah 

asalnya termasuk di Indonesia, hingga kini tanaman ini telah diusahakan dalam 

bentuk perkebunan dan pabrik pengolahan kelapa sawit (Nanda, 2011). 

 

 

  

 

 

 

 
Gambar 2.1 Pohon Kelapa Sawit.  

  Sumber: Dokumentasi Penelitian (2019) 

 

Menurut Fauzi dkk (2008), tanaman kelapa sawit merupakan tanaman 

dengan nilai ekonomis yang cukup tinggi karena merupakan salah satu tanaman 

penghasil minyak nabati. Menurut Hadi (2004), perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia terus mengalami perkembangan, meskipun dalam perjalanannya juga 

mengalami pasang surut. Namun perkembangan perkebunan kelapa sawit di 

Indonesia mulai berkembang pesat sejak tahun 1969. Indonesia merupakan 

produsen kelapa sawit terbesar kedua di dunia setelah Malaysia sebanyak 85% 

lebih, pasar dunia kelapa sawit dikuasai oleh Indonesia dan Malaysia (Pahan, 

2008).     
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2.2. Limbah Kelapa Sawit sebagai Pakan   

Menurut Said (2003), limbah hasil perkebunan kelapa sawit dapat 

digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu limbah lapangan dan limbah 

pengolahan. Limbah lapangan merupakan sisa tanaman yang ditinggalkan pada 

waktu panen, peremajaan atau pembukaan area perkebunan baru. Limbah 

lapangan seperti kayu, ranting, daun, pelepah dan gulma hasil penyiangan kebun, 

sedangkan limbah pengolahan merupakan hasil ikutan yang terbawa pada waktu 

panen hasil utama kemudian dipisahkan dari produk utama.   

Menurut Fauzi dkk (2008), daun pelepah kelapa sawit merupakan salah 

satu limbah perkebunan yang melimpah, hampir semua daun pelepah yang 

dipangkas dibuang di lahan perkebunan. Daun kelapa sawit membentuk pelepah 

yang panjangnya mencapai 7,5-9 m yang jumlah anak daun disetiap pelepahnya 

berkisar 250-400 helai, daun muda yang masih kuncup berwarna kuning pucat 

serta daun pelepah kelapa sawit yang sehat dan segar berwarna hijau tua. Pada 

tanaman dewasa ditemukan sekitar 40-50 pelepah dengan berat kering perpelepah 

mencapai 4,5 kg Jumlah pelepah, panjang pelepah, dan jumlah anak daun 

tergantung pada umur tanaman (Fauzi dkk, 2008).  

Daun pelepah kelapa sawit bersirip genap dan bertulang sejajar pada 

pangkal daun pelepah juga terdapat duri-duri atau bulu-bulu halus sampai kasar, 

panjang daun pelepah dapat mencapai 9 m tergantung pada umur tanaman. 

(Sastrosayono, 2003). Helai anak daun yang terletak di tengah pelepah adalah 

yang terpanjang dan panjangnya dapat mencapai 1,2 m jumlah anak daun dalam 

satu pelepah berkisar 120-160 pasang (Setyamidjaja, 2006).   

Tanaman kelapa sawit yang berumur tua jumlah pelepah dan anak 

daunnya lebih banyak begitu pula pelepah akan lebih panjang dibandingkan 

tanaman yang masih muda (Sianturi, 1990). Pada saat tanaman berumur sekitar 

10-13 tahun dapat ditemukan daun pelepah yang luas permukaannya mencapai 

10-15 m² luas permukaan daun (Fauzi dkk., 2008). Semakin luas permukaan atau 

semakin banyak jumlah daun maka produksi akan meningkat karena proses 

fotosintesis akan berjalan dengan baik. (Andoko, 2013). 

Menurut Pahan (2008), luas daun pelepah kelapa sawit tumbuh pada 

umur sekitar 8-10 tahun, dan kemudian akan mengalami pertumbuhan serta 
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meningkatnya jumlah daun pada pelepah. Kandungan nutrisi pelepah kelapa sawit 

dapat dilihat pada Tabel 2.1 

Tabel 2.1. Kandungan Nutrisi Pelepah Kelapa Sawit (%) 

Zat makanan Nutrisi 

Bahan Kering  46,02 

Protein Kasar  5,50 

Serat Kasar 50,00 

Lemak Kasar  3,00 

Abu  5,50 

Lignin 30,18 

Bahan Organik 40,52 
 Sumber: Febr ina (2016) 

2.3. Filtrat 

Filtrat adalah cairan yang melewati medium penyaring, karena proses 

filtrasi banyak dilakukan di industri, misalnya pada pemurnian air minum, 

pemisahan kristal-kristal garam dari cairan induknya, pabrik kertas dan lain-lain, 

selanjutnya filtrasi dilakukan bila jumlah padatan dalam suspensi relatif lebih 

kecil dibandingkan zat cairnya (Arifin, 2008).  

Menurut prinsip kerjanya filtrasi dapat dibedakan atas beberapa cara, 

yaitu: Pressure Filtration (filtrasi yang dilakukan menggunakan tekanan),  

Gravity Filtration (filtrasi yang cairannya mengalir karena gaya berat), Vacum 

Filtration (filtrasi dengan cairan yang mengalir karena prinsip hampa udara) 

(Zufikar, 2011). 

 

2.3.1. Filtrat Abu Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Tandan kosong kelapa sawit berpotensi untuk dikembangkan menjadi 

barang yang lebih berguna salah satunya menjadi bahan baku bioetanol, karena 

mengandung selulosa yang dapat dihirolisis menjadi glukosa kemudian 

difermentasi menjadi bioetanol, kandungan selulosa yang cukup tinggi yaitu 

sebesar 45% menjadikan kelapa sawit sebagai prioritas untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pembuatan bioetanol (Aryafatta, 2008). Uki dkk (2008) telah 

melakukan penelitian pemanfaatan abu tandan kosong kelapa sawit sebagai 

sumber katalis (K2CO3) pada pembuatan biodiesel minyak jarak.  

Fungsi filtrat abu tandan kosong kelapa sawit adalah untuk 

mereganggkan ikatan lignoselulosa, ikatan hemiselulosa akan terdegradasi dan 
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larut dalam deterjen netral setelah derajat keasaman mencapai kondisi yang 

optimal untuk melonggarkan atau meregangkan kandungan nutrisi dari pelepah 

kelapa sawit (Senjaya dkk., 2010) 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan limbah utama dari 

industri pengolahan kelapa sawit, pada basis satu ton Tandan Buah Segar (TBS) 

yang diolah akan menghasilkan minyak sawit kasar (CPO) sebanyak 0,21 ton 

(21%) serta minyak inti sawit (PKO) sebanyak 0,05 ton (5%) dan sisanya 

merupakan limbah dalam bentuk tandan buah kosong, serat, dan cangkang biji 

yang jumlahnya masing-masing 23%, 13,5%, dan 5,5% dari tandan buah segar 

(Darnoko, 1992). Tabel 2.2 memperlihatkan komposisi tandan kosong kelapa 

sawit.   

Tabel 2.2. Kandungan nutrisi Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Nutrisi Kandungan (%)  

Kadar Abu  1,23 

Selulosa 45,95 

Lignin 16,49 

Hemiselulosa 22,84 
Sumber. Azizah (2013) 

Tandan kosong kelapa sawit merupakan sumber bahan organik yang kaya 

unsur hara N, P, K, dan Mg, jumlah tandan kosong kelapa sawit diperkirakan 

sebanyak 23% dari jumlah tandan buah segar yang diolah dan dalam setiap ton 

tandan kosong kelapa sawit mengandung hara N 1,5%; P 0,5%; K 7,3%; dan Mg 

0,9% yang dapat digunakan sebagai substitusi pupuk pada tanaman kelapa sawit 

(Sarwono, 2008). Ketersediaan tandan kosong kelapa sawit di lapangan cukup 

besar dengan peningkatan jumlah dan kapasitas pabrik kelapa sawit untuk 

menyerap tandan buah segar yang dihasilkan (Winarna et al., 2015). 

 

2.3.2. Filtrat Abu Sekam Padi 

Menurut Badan Pusat Statistik (2018), Provinsi Riau memiliki luas panen 

padi sebesar 93,8 ribu hektar dan menghasilkan produksi padi sebanyak 365,3 

ribu ton Gabah Kering Giling (GKG). Selanjutnya dijelaskan limbah sekam padi 

yang dihasilkan sebanyak 8,2-10,9 ton, sekitar 20% berat padi, merupakan sekam 

padi (Daifullah, 2003). Potensi yang dapat dikembangkan dari sekam padi adalah 

silikanya, yang dapat mencapai 94% dari abu sekam padi (Kalapathy dkk, 2000).  
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Silika yang terdapat dalam sekam padi dapat diperoleh dengan sangat 

mudah dan biaya yang relatif murah, yakni dengan cara ekstraksi alkalis atau 

dengan pengabuan (Laksmono, 2002). Sekam padi juga dapat mencegah reaksi 

ketengikan karena dapat melindungi lapisan tipis yang kaya minyak terhadap 

kerusakan mekanis selama pemanenan, penggilingan dan pengeringan (Haryadi, 

2000). 

Komposisi utama sekam padi terdiri atas selulosa 33–34%, lignin 

19–47%, jika dibakar dengan oksigen akan menghasilkan abu sekam 13-29%, 

sekam padi yang mengandung silika cukup tinggi yaitu 87–97% dari abu sekam 

padi (Harsono, 2002). Abu sekam padi apabila dibakar pada suhu tinggi sekitar 

500–600
o
C, akan menghasilkan abu silika yang dapat dimanfaatkan terutama pada 

pengolahan fermentasi/silase yang dapat melarutkan lignin dan menurunkan serat 

kasar karena abu sekam padi memiliki kandungan alkali (Prasetyoko, 2001). 

 

2.4. Fermentasi 

Fermentasi adalah suatu proses yang dilakukan mikroorganisme terhadap 

substrat secara aerob dan anaerob untuk menghasilkan asam organik, karena pada 

prinsipnya fermentasi adalah mengaktifkan kegiatan mikroba tertentu untuk 

tujuan mengubah sifat bahan agar dihasilkan sesuatu yang bermanfaat, misalnya 

asam dan alkohol yang dapat mencegah pertumbuhan mikroba beracun (Widayati 

dan Widalestari, 1996). 

Proses fermentasi pada pelepah kelapa sawit dilakukan untuk 

menumbuhkan cita rasa, aroma dan warna, karena selama fermentasi akan terjadi 

perubahan fisik, kimia dan biologi, dalam fermentasi mikroba juga dapat berperan 

untuk mencegah gula menjadi alkohol dan asam (Naswir, 2003). Fermentasi 

merupakan suatu proses perubahan kimia pada suatu subtrat organik melalui 

aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Suprihatin, 2010). 

Miswandi (2009), menyatakan ada tiga faktor utama yang mempengaruhi 

proses fermentasi, (1) bahan yang akan difermentasi, (2) penambahan zat aditif 

untuk meningkatkan kualitas hasil fermentasi, beberapa zat aditif yang sering 

digunakan adalah limbah ternak, urea, air, molasses.  

Aditif digunakan untuk meningkatkan kadar protein atau karbohidrat 

pada material pakan, biasanya kualitas pakan yang rendah memerlukan aditif 

tel:2003


10 

 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, dan (3) kadar air yang tinggi 

berpengaruh dalam proses fermentasi, kadar air yang berlebihan akan 

menyebabkan tumbuhnya jamur dan akan menghasilkan asam yang tidak 

diinginkan seperti asam butirat. Juwita (2012), menambahkan beberapa faktor 

yang juga mempengaruhi pertumbuhan mikroorganisme meliputi waktu, suhu, air, 

pH dan kandungan oksigen. Semakin lama waktu fermentasi maka akan 

menyebabkan kadar keasaman semakin tinggi sehingga pH akan semakin 

menurun (Karlina, 2008). 

   

2.5. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan 

Menurut Amalia dkk. (2000), kualitas nutrisi bahan pakan merupakan 

faktor utama dalam memilih dan menggunakan bahan makanan sebagai sumber 

zat makanan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan produksinya, kualitas nutrisi 

bahan pakan terdiri atas komposisi nilai gizi, serat, energi dan aplikasinya pada 

nilai palatabilitas dan daya cernanya. 

Siregar (1994), menyatakan kandungan air dalam hijauan pakan sangat 

menentukan keberhasilan dalam proses fermentasi, kandungan air yang baik 

adalah 65%-75%, hijauan pakan yang baru dipotong masih mengandung air 

70%-80%, untuk mencapai kandungan air 65%-75% maka hijauan 

diangin-anginkan sampai hijauan tersebut lentur atau layu apabila dipatahkan, 

tujuannya adalah meningkatkan nilai palatabilitas hijauan dan menghindari ternak 

mengalami bloat atau kembung.  

Hanafi (2004), menyatakan pemberian bahan pakan dalam bentuk bahan 

kering pada ternak ruminansia dapat berkisar 1,5-3,5%, tetapi pada umumnya 

2-3% dari berat badan. Hartono (2011) menyatakan bahan kering yang 

dikonsumsi oleh ternak dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak, pertumbuhan, 

hidup pokok dan produksinya, bahan kering juga merupakan tolak ukur dalam 

menilai palatabilitas makanan yang diperlukan untuk menentukan mutu suatu 

pakan. Amrullah (2003), menambahkan bahan kering suatu bahan pakan sebagian 

besar terdiri dari bahan organik. Semua bahan organik mampu menghasilkan 

energi dan dalam analisis proksimat dikaitkan dengan kandungan energi bahan 

pakan. Menurut Winarno (2004), protein terdiri dari asam-asam amino yang 

mengandung unsur C, H, O dan N yang mempunyai peranan penting dalam proses 
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pertumbuhan, produksi dan reproduksi. Andadari dan Prameswari (2005), 

menambahkan protein kasar adalah protein murni yang tercampur dengan 

bahan-bahan yang mengandung nitrogen sebagai nitrat, amonia dan sebagainya. 

Analisis protein kasar mempunyai prinsip yaitu penetapan protein berdasarkan 

oksidasi bahan-bahan berkarbon dan konversi nitrogen menjadi amonia 

selanjutnya amonia bereaksi dengan kelebihan asam membentuk ammonium 

sulfat (Hafiludin, 2011).  

Menurut Tillman dkk (1998), lemak adalah semua substansi yang dapat 

diekstraksi dengan bahan-bahan biologik dengan pelarut lemak seperti eter, 

chloroform, benzene karbon dan aceton, pada analisis proksimat, lemak termasuk 

dalam fraksi ekstrak eter. Lemak adalah lipida sederhana yaitu ester dari tiga 

asam-asam lemak dan trihidro alkohol gliserol (Masytha, 2014). Istilah lemak 

meliputi lemak-lemak dan minyak-minyak perbedaannya adalah sifat fisiknya 

Lemak merupakan solid atau padat pada temperatur kamar (20
o
C) sedangkan 

minyak pada temperatur tersebut berbentuk cair (Lehninger et al., 1993). 

Serat kasar merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh 

terbesar terhadap kecernaan (Tillman dkk, 1998). Bahan kering hijauan kaya akan 

serat, karena terdiri dari 20% isi sel dan 80% dinding sel, dinding sel terutama 

tersusun dari dua jenis serat yaitu yang larut dalam detergen asam yakni 

hemiselulosa dan sedikit protein dinding sel yang tidak larut dalam detergen asam 

yakni lignoselulosa, yang sering disebut Acid Detergen Fiber (ADF) (Hanafi, 

2004). Isi sel terdiri atas zat-zat yang mudah dicerna yaitu protein, karbohidrat, 

mineral dan lemak (Hanafi, 2004), sedangkan dinding sel terdiri dari sebagian 

besar selulosa, hemiselulosa, peptin, protein dinding sel, lignin dan silika, serat 

kasar dipengaruhi spesies, umur dan bagian tanaman (Murfi, 2009).  Komponen 

abu pada analisis proksimat penting untuk menentukan perhitungan BETN, BETN 

berisi zat-zat monosakarida, disakarida, trisakarida, dan polisakarida terutama pati 

dan kesemuanya mudah larut dalam larutan asam dan larutan basa (Tillman dkk., 

1998). 
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III. MATERI DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 

2019. di Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru  dan 

analisis kandungan nutrisi di Laboratorium Pengolahan Hasil Pertanian Fakultas 

Pertanian Universitas Riau. 

 

3.2. Materi Penelitian   

3.2.1. Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa pelepah kelapa sawit, 

filtrat abu tandan kosong dan filtrat abu sekam padi masing-masing 200 g, dan 

bahan yang digunakan untuk analisis proksimat adalah aquades, HCl, K3SO4, 

MgSO4, NaOH, H3BO3, H2BO4, CCI4, eter benzen dan ditambah dengan pelarut.

  

3.2.2. Alat 

a. Alat yang digunakan untuk pembuatan silase antara lain mesin pencacah 

timbangan, pisau talenan, baskom, plastik hitam, selotip, sarung tangan dan alat 

tulis. 

b. Alat yang digunakan untuk analisis proksimat diantaranya yaitu : pemanas, 

kjeltec, soxtec, fibertec, kertas saring, tanur listrik, tang crucible, dan alat 

destilasi lengkap dengan erlenmeyer.  

  

3.3. Metode Penelitian   

3.3.1. RancanganPercobaan 

Metoda penelitian ini yang dilakukan adalah metoda eksperimen 

dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial 2 x 3 dengan 3 ulangan 

perlakuan penelitian ini adalah :    Faktor B adalah level substrat 

Faktor A adalah sumber filtrat   B1 = 0% 

A1 = Filtrat abu tandan kosong  B2 = 5% 

A2 = Filtrat abu sekam padi   B3 = 10% 
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3.4. Parameter Penelitian  

Peubah yang diukur dalam penelitian ini meliputi kandungan bahan 

kering (BK%), protein kasar (PK%), lemak kasar (LK%), serat kasar (SK%), Abu 

(%) dan BETN (%) yang terkandung dalam bahan pakan tersebut. 

 

3.5. Prosedur Penelitian   

1. Persiapan bahan penelitian  

a. Pelepah kelapa sawit  

Pelepah kelapa sawit yang diperoleh dari Kelurahan Batang Potai, 

Kecamatan Rumbio, Kabupaten Kampar, Pelepah kelapa sawit dicacah 

menggunakan mesin chopper dengan ukuran ± 2-3 cm, kemudian dikeringkan 

selama ± 4–5 jam tergantung intensitas sinar matahari sehingga kadar air 

diperkirakan berkisar 60-70%, setelah itu kedua bahan tersebut ditimbang sesuai 

dengan perlakuan. Pelepah sawit yang digunakan untuk semua perlakuan yaitu 

18 kg. 

b. Filtrat abu tandan kosong kelapa sawit dan filtrat abu sekam padi 

Abu tandan kosong kelapa sawit dan abu sekam padi terlebih dahulu 

dibakar hingga menjadi abu kemudian abu tandan kosong direndam dengan air 

selama 24 jam dengan perbandingan 200 g abu dan 1 liter air kemudian 

ditambahkan pada masing-masing perlakuan adalah 0% (0 ml ); 5% (24 ml); 10% 

(48 ml) dan aquadest hingga semua tercampur dengan homogen dengan berat 

masing-masing sampel 1kg. Metode pembuatan filtrat dapat dilihat pada Gambar 

3.1 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur Penelitian Pembuatan Filtrat 

Tandan kosong  

kelapa sawit  

sawit  

direndam dengan air 

selama 24 jam 

dengan 

perbandingan abu : 

air 

200 g : 1.000 mL 

 

 

dibakar 

 

Filtrat abu tandan 

kosong kelapa sawit 

Abu 

disaring 

 

Sekam padi 

Filtrat abu sekam padi 
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2. Pencampuran bahan      

  Pencampuran bahan dilakukan dalam baskom plastik dengan 

mencampuran pelepah kelapa sawit dan filtrat abu tandan kosong kelapa sawit 

dan filtrat abu sekam padi masing-masing 5% dan 10% berdasarkan (Nirmayani, 

2019), bahan diaduk hingga semua bahan tercampur homogen.  

3. Pembungkusan 

  Bahan yang telah tercampur homogen dimasukan ke dalam kantong 

plastik kedap udara dan dipadat sehingga mencapai keadaan anaerob, kemudian 

diikat dan dilapisi dengan plastik lagi dua lapis dan diikat selanjutnya diberi 

kode sesuai dengan perlakuan. 

4. Tahap fermentasi silase 

Fermentasi pada suhu ruang sesuai perlakuan yaitu pada 21 hari  

P1=100% PKS (1 kg) + 0% filtrat abu tandan kosong (0 ml) + 86,4 ml aquadest 

P2=100% PKS (1kg) + 5% filtrat abu tandan kosong (24 ml) + 86,4 ml aquadest 

P3=100% PKS (1kg) +10% filtrat abu tandan kosong (48 ml) + 86,4 ml aquadest 

P4= 100% PKS (1kg) + 0% filtrat abu sekam padi (0 ml) + 86,4 ml aquadest 

P5= 100% PKS (1kg) + 5% filtrat abu sekam padi (24 ml) + 86,4 ml aquadest 

P6= 100% PKS (1kg) + 10% filtrat abu sekam padi (48 ml) + 86,4 ml aquadest 

5. Pengeringan  

Setelah proses fermentasi selesai selama 21 hari, plastik dibuka 

kemudian masing-masing kantong plastik diambil sampelnya sebanyak 20%. 

Sampel dikeringkan dalam oven selama 8 jam dengan suhu 105
0
C, kemudian 

ditimbang. Selanjutnya dilakukan analisis proksimat di laboratorium. 

Bagan prosedur penelitian yang akan dilaksanakan disajikan pada Gambar 3.2. : 
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Gambar 3.2. Bagan prosedur penelitian. 

 

3.6. Prosedur Analisis Proksimat (Lab. AHP UNRI) 

3.6.1. Analisis Kadar Bahan Kering (AOAC, 1993) 

Cawan porselen yang bersih dikeringkan di dalam alat pengeringan atau 

oven listrik pada temperatur 105
o
C sampai 110

o
C selama 1 jam, Cawan porselen 

didinginkan di dalam desikator selama 1 jam, Cawan porselen ditimbang dengan 

neraca analitik, beratnya (X g), contoh bahan ditimbang bersama cawan porselen 

dengan berat lebih kurang 5 g (Y g).  

Pembukaan hasil 

fermentasi 

Proses fermentasi 

selama 21 hari 

Analisis data 

Pembungkusan 

sesuai perlakuan 

Pencampuran bahan 

sesuai perlakuan 

Dijemur 
Pelepah kelapa 

sawit  

Dichopper 

dicacah 

 

Ditimbang 

A. P1=100 % PKS (1kg) + 0% 

 FATKKS (0 ml) 

Aquadest = 86,4 ml 

B. P2 = 100% PKS (1kg) + 5% 

 FATKKS (24 ml) 

Aquadest = 86,4 ml 

C. P3 = 100% PKS (1kg) + 10% 

 FATKKS (48 ml) 

Aquadest = 86,4 ml 

D. P4 = 100% PKS (1kg) + 0% 

 FASP (0 ml) 

Aquadest = 86,4 ml  

E. P5 = 100% PKS + 5%  

 FASP (24 ml) 

Aquadest = 86,4 ml 

F. P6 = 100% PKS (1kg) + 10% 

 FASP (48 ml) 

Aquadest = 86,4 ml 
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Sampel bersama cawan porselen dikeringkan di dalam oven listrik pada 

temperatur 105
o
C sampai 110

o
C selama 8 jam. Sampel dan cawan porselen 

didinginkan dalam desikator selama 1 jam. Sampel dan cawan porselen dingin 

ditimbang dengan neraca analitik beratnya (Z g). Pekerjaan ini diulangi sampel 3 

x (hingga beratnya tetap).  

Perhitungan : 

Rumus % Kadar air = 
Y

ZYX 
x 100 % 

Keterangan : 

X = Berat cawan porselen 

Y = Berat samel 

Z = Berat cawan porselen dan sampel yang telah dikeringkan 

Perhitungan penetapan bahan kering yang digunakan adalah : 

 

Rumus % BK = 
BSS

(%KAxBKU)BKU)(BSSBSS 
 x 100% 

Keterangan: 

BK = Bahan kering  

BSS = Berat sampel segar 

BKU = Berat kering udara (matahari) 

%KA = Kadar air selama (pengeringan oven 105
o
C) 

 

3.6.2. Analisis Kadar Protein Kasar (Sudarmadji dkk., 1997) 

Sampel ditimbang sebanyak satu g, Sampel dimasukkan ke dalam labu 

Kjedahl lalu ditambahkan katalisator K2SO4 sebanyak satu g dan larutan H2SO4 

pekat sebanyak 10 ml dan didestruksi dalam lemari asam hingga cairan berwarna 

bening. Sampel kemudian diangkat dan didinginkan hingga benar-benar dingin, 

setelah dingin, sampel dimasukkan ke dalam labu destilasi dan ditambahkan 

aquadest sebanyak 50 ml, tiga tetes indikator PP dan larutan NaOH 40% hingga 

basa (warna biru pada kertas lakmus) dan ditambahkan batu didih secukupnya, 

Larutan HCl 0,1N sebanyak 10 ml dan dua tetes indikator methyl red dimasukan 

ke dalam gelas beker sebagai penampungan, sampel didestilasi hingga 



17 

 

menghasilkan filtrat sebanyak 50 ml, Filtrat tersebut kemudian dititrasi dengan 

larutan NaOH 0,1N hingga berwarna kuning jerami, Kadar protein dihitung 

dengan rumus :  

 

Rumus = %N = 
1000 x sampelberat 

sampel)-(blanko NaOH ml
x N NaOH x 14,008 x 100%  

% P = % N x 6,25  

Keterangan : 

N = Nitrogen,  

P = Protein  

   

3.6.3. Analisis Kadar Serat Kasar (Sudarmadji dkk, 1997) 

Sampel dihaluskan dan ditimbang sebanyak 2 g. Lemak sampel 

diekstraksi dengan soxhlet. Sampel dimasukkan ke dalam erlenmeyer kemudian 

ditambahkan H2SO4 pekat sebanyak 200 ml dan ditutup dengan pendingin. 

Larutan dipanaskan selama 30 menit sambil digoyang-goyangkan. Suspensi 

disaring menggunakan kertas saring dan residu yang tertinggal dalam erlenmeyer 

dicuci dengan aquades mendidih. Residu dalam kertas saring dicuci hingga tidak 

bersifat asam lagi (diuji dengan kertas lakmus). Residu dalam kertas saring 

dipindahkan secara kuantitatif ke dalam erlenmeyer dengan menggunakan spatula, 

dan sisanya dicuci dengan NaOH 0,3 N mendidih sebanyak 200 ml sampai semua 

residu masuk ke dalam erlenmeyer. Setelah itu larutan didihkan dengan pendingin 

selama 30 menit sambil digoyangkan.  

Larutan disaring menggunakan kertas saring yang telah diketahui 

beratnya sambil dicuci dengan K2SO4 10%. Residu dicuci lagi dengan aquades 

mendidih kemudian dengan alkohol 95% kurang lebih sebanyak 15 ml. Kertas 

saring beserta isinya dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 110°C sampai 

berat konstan (1-2 jam) kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang. 

Kadar serat kasar dapat diketahui dengan cara :  

Berat residu = Berat serat kasar  
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3.6.4. Analisis Kadar Lemak Kasar (Sudarmadji dkk, 1997) 

Sampel ditimbang sebanyak 5 g yang telah dihaluskan, dibungkus dengan 

kertas saring, dimasukkan dalam tabung ekstraksi soxhlet, Kemudian dipasang 

cawan lemak yang telah diketahui beratnya dan dipasang tabung ekstraksi pada 

alat distilasi Soxhlet yang telah diisi dengan pelarut hingga turun ke cawan lemak, 

kemudian dialirkan air pendingin dan alat dinyalakan, Ekstraksi dilakukan selama 

4-5 jam, Setelah itu, dipisahkan pelarut dengan lemak dan dikeringkan cawan 

yang berisi lemak pada oven dengan suhu 100-105
o
C selama 30 menit, Berat 

residu dalam cawan lemak dinyatakan sebagai berat lemak atau minyak. 

 

Rumus = 100x 
A

C-B
  (%)lemak Kadar   

 

Keterangan :  

A = Berat contoh 

B = Berat cawan + lemak  

C = Berat cawan kosong  

 

3.6.5. Abu (AOAC, 1993)  

Cawan crusible dipanaskan dalam oven pada suhu 105
o
C selama 1 jam. 

Didinginkan dalam desikator lalu ditimbang. Sampel ditimbang sebanyak 2 g, 

kemudian dimasukan ke dalam cawan crusible tersebut. Cawan crusible 

diletakkan dalam tanur pengabuan, lalu dibakar pada suhu 525
o
C selama 3 jam.  

Sampel didinginkan dalam desikator, kemudian ditimbang. 

Perhitungan : 

Rumus % Abu = 100%x 
(g)Cawan Berat 

(g)Abu Berat 
  

 

3.6.6. BETN (Tillman dkk, 1998) 

Penentuan kandungan BETN dilakukan dengan cara pengurangan angka       

100 % dengan persentase abu, PK, LK, dan SK. 
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Perhitungan : 

Rumus % BETN = 100 % - (% PK + % SK + % LK + % Abu ) 

 

3.7. Analisis Data  

Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisi keragaman 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial menurut Steel dan Torrie (1991). 

Model linier Rancangan Acak Lengkap adalah sebagai berikut : 

 

Yіјk = µ + αᵢ + βj + (αβ)ij + €ijk  

 

Keterangan :  

Yіј     : nilai pengamatan pada faktor A taraf ke-i, faktor B ulangan ke-k 

µ   : rataan umum 

αᵢ    : pengaruh utama faktor A taraf ke-i 

βj     : pengaruh utama faktor B taraf ke-j 

(αβ)ij  : pengaruh interaksi dari faktor A taraf ke-i dan faktor B taraf ke-j 

€ijk    : pengaruh galat dari faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke-j dan ulangan ke-k 

i     : 1,2,3,4,5,6 

j     : 1,2,3 

 

Tabel 3.1. Analisis ragam 

Sumber     F Hitung F Tabel  

Keragaman db JK KT  0,05 0,0

1 

A a- 1 JKA KTA KTA/KTG - - 

B b- 1 JKB KTB KTB/KTG - - 

AB (a- 1)(b- 1) JKAB KTAB KTAB/KT

G 

- - 

Galat ab(r- 1)  JKG KTG - - - 

Total        abr- 1  JKT - - - - 

Keterangan : 

t : Perlakuan 

r : Ulangan 

JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan 
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JKG : Jumlah Kuadrat Galat 

JKT : Jumlah Kuadrat Tengah 

KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 

KTG : Kuadrat Tengah Galat 

Pengolahan data : 

Faktor Koreksi (FK)  = 
rab

(y...)2

 

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  =    FK2Yijk   

Jumlah Kuadrat Faktor A (JKA)   = FK
rb

ai


 2)(
 

Jumlah Kuadrat Faktor B (JKB)   = FK
r

bi


 2)(
 

Jumlah Kuadrat Faktor AB (JKAB) =  JKP - JKA - JKB 

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)   = FK
r

yij


 2)(
  

Kuadrat Tengah Faktor A (KTA)   =  JKA / (a-1)  

Kuadrat Tengah Faktor B (KTB)   =  JKB / (b-1)  

Kuadrat Tengah Galat (KTG)     =  JKT - JKP  

Bila hasil analisis ragam menunjukan pengaruh nyata dilakukan uji lanjut 

dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah  

1. Penambahan jenis filtrat yang berbeda meningkatkan kandungan protein 

kasar, dan BETN, serta menurunkan kadar serat kasar, lemak kasar, bahan 

kering, dan abu.  

2. Penambahan level filtrat yang berbeda meningkatkan kandungan protein 

kasar dan BETN dan menurunkan kandungan serat kasar, bahan kering, abu 

dan lemak kasar. 

3. Terdapat interaksi antara penambahan sumber filtrat dan level yang berbeda 

 terhadap peningkatan kandungan protein kasar dan Bahan Ekstrak Tanpa 

 Nitrogen (BETN) 

4. Perlakuan terbaik pada penelitian ini adalah 100% Pelepah kelapa sawit + 

10% filtrat abu sekam padi menghasilkan kandungan PK, BK dan BETN 

yang tinggi yaitu 5,15%; 42,70%; 55,62% serta LK terendah yaitu 1,98%. 

5.2. Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat nilai kecernaan 

silase pelepah kelapa sawit yang ditambah filtrat abu tandan kosong dan filtrat abu 

sekam padi serta mengaplikasikannya kepada ternak. 
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Lampiran 1. Hasil Analisis Proksimat Pelepah Kelapa Sawit 

Sampel Ulangan 
Serat 

Kasar 

Protein 

Kasar 

Lemak 

Kasar 

Bahan 

Kering Abu BETN 

A1B1 1 33,92 3,92 3,30 41,79 5,34 38,58 

 2 34,25 3,63 3,27 42,57 5,39 40,09 

 3 34,49 3,24 3,24 40,98 5,35 38,61 

A1B2 1 33,22 4,00 3,23 40,56 4,13 44,95 

 2 33,57 4,16 2,99 41,34 4,27 43,89 

 3 33,42 4,01 2,85 40,98 4,26 45,15 

A1B3 1 32,50 4,60 2,76 41,58 4,17 47,24 

 2 33,19 4,59 2,66 41,62 3,91 47,37 

 3 32,23 4,59 2,67 41,98 3,71 48,41 

A2B1 1 31,58 4,99 2,54 42,46 3,67 48,61 

 2 31,86 4,97 2,45 41,47 3,49 51,12 

 3 31,45 4,55 2,42 41,56 3,33 51,65 

A2B2 1 31,34 4,59 2,11 43,01 2,89 54,40 

 2 30,89 4,80 2,06 42,05 2,84 53,31 

 3 30,65 4,81 2,13 42,55 2,65 54,31 

A2B3 1 30,46 5,03 2,10 42,31 2,26 55,33 

 2 30,30 5,42 1,97 42,39 2,47 55,57 

 3 30,21 5,01 1,86 42,39 2,24 55,97 

Sumbe : Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Fakultas Pertanian Universitas 

Riau (2019) 
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Lampiran 2. Hasil Analisis Uji SK Silase Pelepah Kelapa Sawit Dengan   

   Penambahan Sumber Filtrat dan Level yang Berbeda 

FAKTOR A ULANGAN  FAKTOR B  JUMLAH RATAAN 

  B1(0%) B2(5%) B3(10%)   

 1 33,92 33,22 32,50    

A1 2 34,25 33,57 33,19   

 3 34,49 33,42 32,23   

Jumlah  102,66 100,21 97,92   

Rataan  34,22 33,40 32,64 300,79 33,42 

STDEV  0,29 0,18 0,50   

 1 31,58 31,34  30,46   

A2 2 31,86 30,89 30,30    

 3 31,45 30,65 30,21   

Jumlah  94,89 92,88 90,97   

Rataan  31,63 30,96 30,32 278,74 30,97 

STDEV  0,21 0,35 0,13   

TOTAL  197,55 193,09 188,89   

RATAAN  32,93 32,18 31,48 579,53  

STDEV  1,44 1,36 1,31   

FK = 
abr

),,Yij,( 2
 

= 
18

(579,53)2

 

= 18658,61 

JKT = 2,Yij, FK  

= (33,92)
2 

+ (33,22)
2
 + (32,50)

2 
+....+(31,45)

2
 + (30,65)

2
 + (30,21)

2 
+18658,61 

= 34,40 

JKP =

2

r

),,Yij,(
FK -  

= 

2222

3

(90,97)... (97,92)  (100,21) (102,66) 
18658,61 -  

= 33,32 

JKA= FK
rb

i2


a

 

= 18658,61
3 x 3

 (278,74)  (300,79) 22




 

= 27,01 

JKB= FK
r

bi2




a
 

= 18658,61
2 x 3

)89,188()09,193()55,197( 222




 

= 6,25 
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JKAB = JKB -JKA  -JKP  

  = 33,32 - 27,01 - 6,25 

  = 0,06 

JKG  = JKT - JKP 

  = 34,40 - 33,32 

  = 1,08 

KTP  = 
dbp

JKP
 

5

33,32
 = 6,66 

KTA  = 01,27
1

27,01

1

JKA


a
 

KTB  = 12,3
2

6,25

1-b

 JKB
  

KTAB = 03,0
2

0,06

)1)(1(

JKAB


 ba
 

KTG  = 09,0
1)-2.3(3

1,08

1)-b(r

JKG


a
 

F hit P = 74
09,0

6,66

KTG

KTP
  

F hit A = 11,300
09,0

27,01

KTG

KTA
  

F hit B = 66,34
09,0

3,12

KTG

KTB
  

F hit AB = 33,0
09,0

03,0

KTG

KTAB
  

 

db A = a-1    db B = b-1  db AB = (a-1) (b-1)  db G = a.b.(r-1) 

 = 2-1     = 3-1     = (2-1) (3-1)    = 2.3.(3-1) 

 =1      = 2      = 2      = 12 

 

 

KTA= JKA/db A   KTB   = JKB/db B   KTAB = JKA/db AB 

= 27,01/1     = 6,25/2      = 0,06/2 

= 27,01      = 3,12      = 0,03 

 

 

KTG = JKG/db G F hit A = KTA/KTG  B = KTB/KTG AB = KTAB/KTG 

 = 1,08/12    = 27,01/0,09    = 3,12/0,09  = 0,03/0,09 

 = 0,09     = 300,11    = 34,66   = 0,33 
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Tabel Analisis Ragam 

SK db JK KT 

F  

Hitung 

F 

 Tabel  KET 

     5% 1%  

A 1 27,01 27,01 299,87 4,75 9,33 ** 

B 2 6,25 3,12 34,70 3,89 6,93 ** 

A×B 2 0,06 0,03 0,31 3,89 6,93 NS 

Galat 12 1,08 0,09     

Total 17 34,40      

Ket : ** = Berbeda sangat nyata P<0,01, * = Berbeda nyata P<0,05, NS = Non 

   signifikan (Menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata P>0,05) 

Rataan Umum = X = 
18

579,53

a.b.r

Yij)( 2




 = 32,19 

KK = % 100x 
X

Ktg
 

= % 100x 
32,19

0,09
 

= 5,28 

 

Uji DMRT 

SyA= 
r.b

Ktg
 

= 
3.3

09,0
 

= 0,1 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 0,3081 4,320 0,432 

3 3,225 0,3225 4,504 0,4504 

A2  A1 

30,97 33,42 

  

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 

A2 - A1 2,45 0,3081 0,432 (P<0,01)** 

Superskrip 

A2
A

  A1
B 

 

 

SyB = 
r.a

Ktg
 

= 
3.2

0,09
 

= 0,12 
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 0,36972 4,320 0,5184 

3 3,225 0,387 4,504 0,54048 

B3  B2  B1 

90,97 92,88 94,89
 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

B3 - B2 1,91 0,36972 0,5184 (P<0,01)** 

B3 - B1 3,92 0,387 0,54048 (P<0,01)** 

B2 - B1 2,01 0,36972 0,5184 (P<0,01)** 

Superskrip 

B3
a 

 B2
b
  B1

c
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Lampiran 3. Hasil Analisis Uji BK Silase Pelepah Kelapa Sawit Dengan   

   Penambahan Sumber Filtrat dan Level yang Berbeda 

FAKTOR A ULANGAN  FAKTOR B  JUMLAH RATAAN 

  B1(0%) B2(5%) B3(10%)   

 1 41,79 40,56 41,58   

A1 2 42,57 41,34 41,62   

 3 40,98 40,98  41,98   

Jumlah  125,34 122,88 125,18   

Rataan  41,78 40,96 41,73 373,40 41,49 

STDEV  0,80 0,39 0,22   

 1 42,46 43,01 42,31   

A2 2 41,71 42,05 42,39   

 3 41,56 42,55 43,39   

Jumlah  125,73 127,61 128,09   

Rataan  41,91 42,54 42,70 381,43 42,38 

STDEV  0,48 0,48 0,60   

TOTAL  251,07 250,49 253,27   

RATAAN  41,85 41,75 42,21 754,83  

STDEV  0,59 0,95 0,67   

FK = 
abr

),,Yij,( 2
 

= 
18

(754,83)2

 

= 31653,80 

JKT = 2,Yij, FK  

= (41,79)
2 

+ (40,56)
2
 + (41,58)

2 
+....+(41,56)

2
 + (42,55)

2
 + (43,39)

2 
+31653,80 

= 9,20 

JKP =

2

r

),,Yij,(
FK -  

= 

2222

3

(128,09)... (125,18)  (122,88) (125,34) 
31653,80 -  

= 5,88 

JKA= FK
rb

i2


a

 

= 


3 x 3

 (381,43)  (373,40) 22

31653,80 

= 3,58 

JKB= FK
r

bi2




a
 

= 


2 x 3

)253,27()250,49()251,07( 222

31653,80 

      = 0,72 
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JKAB = JKB -JKA  -JKP  

    = 5,88 - 3,58 - 0,72 

  = 1,58 

JKG  = JKT - JKP 

  = 9,20 - 5,88 

  = 3,32 

KTP  = 
dbp

JKP
 

5

5,88
 = 1,17 

KTA  = 58,3
1

 3,58

1

JKA


a
 

KTB  = 36,0
2

0,72

1-b

 JKB
  

KTAB = 79,0
2

1,58

)1)(1(

JKAB


 ba
 

KTG  = 27,0
1)-2.3(3

3,32 

1)-b(r

JKG


a
 

F hit P = 33,4
27,0

1,17

KTG

KTP
  

F hit A = 25,13
27,0

3,58

KTG

KTA
  

F hit B = 33,1
27,0

0,36

KTG

KTB
  

F hit AB = 92,2
27,0

0,79

KTG

KTAB
  

 

 

db A = a-1    db B = b-1  db AB = (a-1) (b-1)  db G = a.b.(r-1) 

= 2-1     = 3-1     = (2-1) (3-1)    = 2.3.(3-1) 

=1       = 2      = 2      = 12 

 

 

KTA = JKA/db A   KTB = JKB/db B   KTAB = JKA/db AB 

 = 3,58/1      = 0,72/2       = 1,58/2 

 = 3,58       = 0,36        = 0,79 

 

 

KTG = JKG/db G  F hit A= KTA/KTG  B = KTB/KTG  AB = KTAB/KTG 

 = 3,32/12    = 3,58/0,27    = 0,36/0,27   = 0,79/0,27 

 = 0,27     = 13,25     = 1,33    = 2,92 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT 

F  

Hitung 

F  

Tabel  KET 

     5% 1%  

A 1 3,58 3,58 12,96 4,75 9,33 ** 

B 2 0,72 0,36 1,30 3,89 6,93 NS 

A×B 2 1,58 0,79 2,86 3,89 6,93 NS 

Galat 12 3,32 0,27     

Total 17 9,20      

Ket : ** = Berbeda sangat nyata P<0,01, * = Berbeda nyata P<0,05, NS = Non 

   signifikan (Menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata P>0,05) 

 

Rataan Umum = X = 
18

754,83

a.b.r

Yij)( 2




 = 41,93 

KK = % 100x 
X

Ktg
 

= % 100x 
41,93

0,27
 

= 0,08 

 

Uji DMRT 

SyA= 
r.b

Ktg
 

= 
3.3

0,27
 

= 0,17 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 0,52377 4,320 0,7344 

3 3,225 0,54825 4,504 0,76568 

A1  A2 

41,49 42,38 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 

A2 - A1 0,89 0,52377 0,7344 (P<0,01)** 

Superskrip 

A2
A

  A1
B 
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Lampiran 4. Hasil Analisis Uji ABU Silase Pelepah Kelapa Sawit Dengan  

   Penambahan Sumber Filtrat dan Level yang Berbeda 

FAKTOR A ULANGAN  FAKTOR B  JUMLAH RATAAN STDEV 

  B1(0%) B2(5%) B3(10%)    

 1 5,34 4,13 4,17    

A1 2 5,39 4,27 3,91    

 3 5,35 4,26 3,71    

Jumlah  16,08 12,66 11,79    

Rataan  5,36 4,22 3,93 40,53 4,50 0,67 

STDEV  0,03 0,08 0,23     

 1 3,67 2,89 2,26    

A2 2 3,49 2,84 2,47    

 3 3,33 2,65 2,24    

Jumlah  10,49 8,38 6,97    

Rataan  3,50 2,79 2,32 25,84 2,87 0,53 

STDEV  0,17 0,13 0,13    

TOTAL  26,57 21,04 18,76    

RATAAN  4,43 3,51 3,13 66,37   

STDEV  1,03 0,79 0,90    

FK = 
abr

),,Yij,( 2
 

= 
18

(66,37)2

 

= 244,72 

JKT = 2,Yij, FK  

= (5,34)
2 
+ (4,13)

2
 + (4,17)

2 
+....+(3,33)

2
 + (2,65)

2
 + (2,24)

2 
+ 244,72 

= 17,75 

JKP =

2

r

),,Yij,(
FK -  

= 

2222

3

(6,97)... (11,79)  (12,66) (16,08) 
244,72 -  

= 17,51 

JKA= FK
rb

i2


a

 

= 244,72
3 x 3

 (25,84)  (40,53) 22




 

= 11,99 

JKB= FK
r

bi2




a
 

= 72,244
2 x 3

)76,18()04,21()57,26( 222



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= 5,38 

JKAB = JKB -JKA  -JKP  

  = 17,51 - 11,99 - 5,38 

  = 0,14 

JKG  = JKT - JKP 

  = 17,75 - 17,51 

  = 0,24 

KTP  = 
dbp

JKP
 

5

17,51
 = 3,502 

KTA  = 99,11
1

11,99

1

JKA


a
 

KTB  = 69,2
2

5,38

1-b

 JKB
  

KTAB = 07,0
2

0,14

)1)(1(

JKAB


 ba
 

KTG  = 02,0
1)-2.3(3

0,24

1)-b(r

JKG


a
 

F hit P = 1,175
0,02

3,502

KTG

KTP
  

F hit A = 5,599
0,02

11,99

KTG

KTA
  

F hit B = 5,134
0,02

2,69

KTG

KTB
  

F hit AB = 5,3
0,02

0,07

KTG

KTAB
  

 

 

db A = a-1    db B = b-1  db AB = (a-1) (b-1)  db G = a.b.(r-1) 

 = 2-1     = 3-1     = (2-1) (3-1)    = 2.3.(3-1) 

 =1      = 2      = 2      = 12 

 

 

KTA = JKA/db A   KTB = JKB/db B   KTAB = JKA/db AB 

 = 11,99/1      = 5,38/2       = 0,14/2 

 = 11,99      = 2,69        = 0,07 

 

 

KTG = JKG/db G F hit A = KTA/KTG  B = KTB/KTG AB = KTAB/KTG 

 = 0,24/12      = 11,99/0,02    = 2,69/0,02  = 0,07/0,02 

 = 0,02       = 599,5     = 134,5   = 3,5 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT 

F  

Hitung 

F  

Tabel  KET 

     5% 1%  

A 1 11,99 11,99 593,50 4,75 9,33 ** 

B 2 5,38 2,69 133,08 3,89 6,93 ** 

A×B 2 0,14 0,07 3,58 3,89 6,93 NS 

Galat 12 0,24 0,02     

Total 17 17,75      

Ket : ** = Berbeda sangat nyata P<0,01, * = Berbeda nyata P<0,05, NS = Non 

   signifikan (Menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata P>0,05) 

Rataan Umum = X = 
18

66,37

a.b.r

Yij)( 2




 = 3,68 

KK = % 100x 
X

Ktg
 

= % 100x 
3,68

02,0
 

= 7,37 

 

Uji DMRT 

SyA= 
r.b

Ktg
  

= 
3.3

02,0
 

= 0,04 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 0,12324 4,320 0,1728 

3 3,225 0,129 4,504 0,18016 

A2  A1 

2,87 4,50 

  

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 

A2 - A1 1,63 0,12324 0,1728 (P<0,01)** 

Superskrip 

A2
A

  A1
B 

 

SyB = 
r.a

Ktg
 

= 
3.2

0,02
 

= 0,05 
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 0,15405 4,320 0,216 

3 3,225 0,16125 4,504 0,2252 

B3  B2  B1 

6,97 8,38 10,49 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

B3 - B2 1,41 0,15405 0,216 (P<0,01)** 

B3 - B1 3,52 0,16125 0,2252 (P<0,01)** 

B2 - B1 2,11 0,15405 0,216 (P<0,01)** 

Superskrip 

B3
a 

 B2
b 

 B1
c
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Lampiran 5. Hasil Analisis Uji PK Silase Pelepah Kelapa Sawit Dengan   

   Penambahan Sumber Filtrat dan Level yang Berbeda 
FAKTOR A ULANGAN  FAKTOR B  JUMLAH RATAAN STDEV 

  B1(0%) B2(5%) B3(10%)    

 1 3,92 4,00  4,60     

A1 2 3,63 4,16 4,59    

 3 3,24 4,01 4,59     

Jumlah  10,79 12,17 13,78    

Rataan  3,60 4,06 4,59 36,74 4,08 0,47 

STDEV  0,34 0,09 0,01     

 1 4,99 4,59 5,03    

A2 2 4,97 4,80  5,42    

 3 4,55 4,81 5,01    

Jumlah  14,51 14,20 15,46    

Rataan  4,84 4,73 5,15 44,17 4,91 0,26 

STDEV  0,25 0,12 0,23    

TOTAL  25,30 26,37 29,24    

RATAAN  4,22 4,40 4,87 80, 91   

STDEV  0,73 0,38 0,34    

FK  = 
abr

),,Yij,( 2
 

 = 
18

91) (80, 2

 

 = 363,69 

JKT  = 2,Yij, FK  

 = (3,92)
2 

+ (4,00)
2
 + (4,60)

2 
+....+(4,55)

2
 + (4,81)

2
 + (5,01)

2 
+ 363,69 

 = 5,36 

 JKP  =

2

r

),,Yij,(
FK -  

 = 

2222

3

(15,46)... (13,78)  (12,17) (10,79) 
363,69 -   

 = 4,85 

JKA = FK
rb

i2


a

 

 = 


3 x 3

 (44,17)  (36,74) 22

363,69 

 = 3,07 

JKB = FK
r

bi2




a
 

 = 


2 x 3

)29,24()26,37()25,30( 222

363,69 
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  = 1,38 

JKAB = JKB -JKA  -JKP  

  = 4,85 - 3,07- 1,38  

  = 0,40 

JKG  = JKT - JKP 

  = 5,36 - 4,85 

  = 0,51 

KTP  = 
dbp

JKP
 

5

4,85
 = 0,97 

KTA  = 3,07
1

3,07

1

JKA


a
 

KTB  = 
2

 1,38

1-b

 JKB
0,69 

KTAB = 20,0
2

0,40

)1)(1(

JKAB


 ba
 

KTG  = 04,0
1)-2.3(3

0,51

1)-b(r

JKG


a
 

F hit P = 25,24
04,0

0,97

KTG

KTP
  

F hit A = 75,76
04,0

3,07

KTG

KTA
  

F hit B = 25,17
04,0

0,69

KTG

KTB
  

F hit AB = 5
04,0

0,20

KTG

KTAB
  

 

 

 

db A = a-1    db B = b-1  db AB = (a-1) (b-1)  db G = a.b.(r-1) 

 = 2-1     = 3-1     = (2-1) (3-1)    = 2.3.(3-1) 

 =1      = 2      = 2      = 12 

 

 

 

KTA= JKA/db A   KTB = JKB/db B   KTAB = JKA/db AB 

= 3,07/1      = 1,38/2       = 0,40/2 

= 3,07      = 0,69        = 0,20 

 

 

 

KTG = JKG/db G F hit A= KTA/KTG B = KTB/KTG AB = KTAB/KTG 

 = 0,51/12     = 3,07/0.04   = 0,69/0,04  = 0,20/0,04 

 = 0,04      = 76,75       = 17,25   = 5 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK DB JK KT 

F  

Hitung 

F  

Tabel  KET 

     5% 1%  

A 1 3,07 3,07 72,13 4,75 9,33 ** 

B 2 1,38  0,69 16,27 3,89 6,93 ** 

A×B 2 0,40 0,20 4,66 3,89 6,93 * 

Galat 12 0,51 0,04     

Total 17 5,36      

Ket : ** = Berbeda sangat nyata P<0,01, * = Berbeda nyata P<0,05, NS = Non 

   signifikan (Menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata P>0,05) 

Rataan Umum = X = 
18

91 80,

a.b.r

Yij)( 2




 = 4,49 

KK = % 100x 
X

Ktg
 

= % 100x 
4,49

04,0
 

= 9,43 

 

Uji DMRT 

SyA= 
r.b

Ktg
 

= 
3.3

04,0
 

= 0,06 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 0,18486 4,320 0,2592 

3 3,225 0,1935 4,504 0,27024 

A1  A2 

4,08 4,91 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 

A2 - A1 0,83 0,18486 0,2592 (P<0,01)** 

Superskrip 

A1
A

  A2
B 

 

SyB = 
r.a

Ktg
 

= 
3.2

0,04
 

= 0,08 
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 0,24648 4,320 0,3456 

3 3,225 0,258 4,504 0,36032 

B2  B1  B3 

14,20 14,51 15,46 

 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

B3 - B2 1,26 0,24648 4,320 (P<0,01)** 

B3 - B1 1,26 0,258 4,504 (P<0,01)** 

B2 - B1 0,31 0,24648 4,320 (P<0,01)* 

Superskrip 

B3
a 

 B2
b
  B1

c
  

 

SyAB = 
r

Ktg
 

= 
3

0,04
 

= 0,11 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 0,33891 4,320 0,4752 

3 3,225 0,35475 4,504 0,49544 

Interaksi faktor A1 terhadap faktor B 

A1B1 A1B2 A1B3 

3,60 4,06 4,59 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B2 - A1B1 0,46 0,33891 0,4752 (P<0,01)

*
 

A1B2 - A1B3 0,53 0,35475 0,49544 (P<0,01)
**

 
A1B1 - A1B3 0,99 0,33891 0,4752 (P<0,01)

**
 

Superskrip 

A1B1
A
 A1B2

B
 A1B3

C 

 

Interaksi faktor A2 terhadap B 

A2B2 A2B1 A2B3 

4,73 4,84 5,15 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B3 - A2B1 0,31 0,33891 0,4752 (P<0,01)

ns
 

A2B3 - A2B2 0,42 0,35475 0,49544 (P<0,01)
*
 

A2B1 - A2B2 0,11 0,33891 0,4752 (P<0,01)
ns
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Superskrip 

A2B2
A
 A2B1

B
 A2B3

C 

 

Interaksi faktor B1 terhadap faktor A 

B1A1 B1A2 

3,60 4,84  

 

Pengujian  

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 
B1A2 - B1A1 1,24 0,33891 0,4752 (P<0,01)

**
 

Superskrip 

B1A1
a
 B1A2

b 

 

Interaksi faktor B2 terhadap faktor A 

B2A1 B2A2  

4,06 4,73 

  

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 

B2A1 - B2A2 0,67 0,33891 0,4752 (P<0,01)
**

 

Superskrip 

B2A1
a 

B2A2
b 

 

Interaksi faktor B3 terhadap faktor A 

B3A1 B3A2  

4,59 5,15 

  

Pengujian 
Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 

B3A2 - B3A1 0,56 0,33891 0,4752 (P<0,01)
**

 

Superskrip 

B3A1
a
 B3A2

b 
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Lampiran 6. Hasil Analisis Uji LK Silase Pelepah Kelapa Sawit Dengan   

   Penambahan Sumber Filtrat dan Level yang Berbeda 

FAKTOR A ULANGAN  FAKTOR B  JUMLAH RATAAN 

  B1(0%) B2(5%) B3(10%)   

 1 3,30  3,23 2,76   

A1 2 3,27 2,99 2,66   

  3 3,24 2,85 2,67   

Jumlah  9,81 9,07 8,09   

Rataan  3,27 3,02 2,70 26,97 3,00 

STDEV  0,03 0,19 0,06   

 1 2,54 2,11 2,10    

A2 2 2,45 2,06 1,97   

 3 2,42 2,13  1,86   

Jumlah  7,41 6,30 5,93   

Rataan  2,47 2,10 1,98 19,64 2,18 

STDEV  0,06 0,04 0,12   

TOTAL  17,22 15,37 14,02   

RATAAN  2,87 2,56 2,34 46,61  

STDEV  0,44 0,52 0,40   

FK  = 
abr

),,Yij,( 2
 

 = 
 

18

46,61
 

 = 120,69 

JKT  = 2,Yij, FK  

 = (3,30)
2 

+ (3,23)
2
 + (2,76)

2 
+....+(2,42)

2
 + (2,13 )

2
 + (1,86)

2 
+120,69 

 = 4,00 

JKP  =

2

r

),,Yij,(
FK -  

 = 

2222

3

(5,93)... (8,09)  (9,07) (9,81) 
 - 120,69 

 = 3,88 

JKA = FK
rb

i2


a

 

 = 


3 x 3

 (19,64)  (26,97) 22

120,69 

 = 2,98 

 

JKB = FK
r

bi2




a
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      = 


2 x 3

)14,02()15,37()17,22( 222

120,69 

  = 0,86 

JKAB = JKB -JKA  -JKP  

  = 3,88 - 2,98 - 0,86 

  = 0,03 

JKG  = JKT - JKP 

  = 4,00 - 3,88 

  = 0,12 

KTP  = 
dbp

JKP
 

5

3,88
 = 0,77 

KTA  = 2,98
1

2,98

1

JKA


a
 

KTB  = 43,0
2

0,86 

1-b

 JKB
  

KTAB = 01,0
2

0,03

)1)(1(

JKAB


 ba
 

KTG  = 01,0
1)-2.3(3

0,12 

1)-b(r

JKG


a
 

F hit P = 77
01,0

0,77 

KTG

KTP
  

F hit A = 298
01,0

98,2

KTG

KTA
  

F hit B = 43
01,0

0,43

KTG

KTB
  

F hit AB = 1
01,0

0,01

KTG

KTAB
  

 

 

db A = a-1    db B = b-1  db AB = (a-1) (b-1)  db G = a.b.(r-1) 

= 2-1     = 3-1     = (2-1) (3-1)    = 2.3.(3-1) 

=1       = 2      = 2      = 12 

 

 

KTA= JKA/db A   KTB = JKB/db B   KTAB = JKA/db AB 

 = 2,98/1     = 0,86/2       = 0,03/2 

 = 2,98      = 0,43        = 0,01 

 

 

KTG = JKG/db G F hit A = KTA/KTG B = KTB/KTG AB = KTAB/KTG 

= 0.12 /12    = 2.98/0.01      = 0.43/0.01  = 0.02/0.01 

= 0,01     = 298          = 43    = 2 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT 

F  

Hitung 

F  

Tabel  KET 

     5% 1%  

A 1 2,98 2,98 296,03 4,75 9,33 ** 

B 2 0,86 0,43 42,66 3,89 6,93 ** 

A×B 2 0,03 0,02 1,56 3,89 6,93 NS 

Galat 12 0,12 0,01     

Total 17 4,00      

Ket : ** = Berbeda sangat nyata P<0,01, * = Berbeda nyata P<0,05, NS = Non 

   signifikan (Menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata P>0,05) 

 

Rataan Umum = X = 
18

46,61

a.b.r

Yij)( 2




 = 2,58 

KK = % 100x 
X

Ktg
 

= % 100x 
2,58

01,0
 

= 6,22 

 

Uji DMRT 

SyA= 
r.b

Ktg
 

= 
3.3

01,0
 

= 0,03 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 0,09243 4,320 0,1296 

3 3,225 0,09675 4,504 0,13512 

A2  A1 

2,18 3,00 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 

A2 - A1 0,82 0,09243 0,1296 (P<0,01)
*
 

Superskrip 

A2
A

  A1
B 

 

SyB = 
r.a

Ktg
 

= 
3.2

0,01
 

= 0,04 
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 0,12324 4,320 0,1728 

3 3,225 0,129 4,504 0,18016 

B3  B2  B1 

5,93 6,30 7,41 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

B3 - B2 0,37 0,12 4,32 (P<0,01)
*
 

B3 - B1 1,48 0,12 4,50 (P<0,01)
*
 

B2 - B1 1,11 0,12 4,32 (P<0,01)
*
 

Superskrip 

B3
a 

 B2
b 

 B1
c
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Lampiran 7. Hasil Analisis Uji BETN Silase Pelepah Kelapa Sawit Dengan  

   Penambahan Sumber Filtrat dan Level yang Berbeda 

FAKTOR A ULANGAN  FAKTOR B  JUMLAH RATAAN STDEV 

  B1(0%) B2(5%) B3(10%)    

 1 38,58 44,95 47,24    

A1 2 40,09 43,89 47,37    

 3 38,61 45,15 48,41    

Jumlah  117,28 133,99 143,02    

Rataan  39,09 44,66 47,67 394,29 43,81 3,82 

STDEV  0,86 0,68 0,64     

 1 48,61 54,40  55,33    

A2 2 51,12 53,31 55,57     

 3 51,65 54,31 55,97    

Jumlah  151,38 162,02 166,87    

Rataan  50,46 54,01 55,62 480,27 53,36 2,45 

STDEV  1,62 0,61 0,32    

TOTAL  268,66 296,01 309,89    

RATAAN  44,78 49,34 51,65 874,56   

STDEV  6,33 5,15 4,38    

FK  = 
abr

),,Yij,( 2
 

 = 
18

(874.56)2

 

 = 42491,96 

JKT = 2,Yij, FK  

   = (38.58)
2 
+ (44.95)

2
 + (47.24)

2 
+....+(51.65)

2
 + (54.31)

2
 + (55.97)

2 
+ 42491,96 

   = 575.70 

JKP =

2

r

),,Yij,(
FK -  

 = 

2222

3

(166.87)... (143.02)  (133.99) (117.28) 
42491,96   -  

 = 566.25 

JKA = FK
rb

i2


a

 

 = 42491,96 
3 x 3

 (480.27)  (394.29) 22




 

 = 410,70 

JKB = FK
r

bi2




a
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 = 42491,96
2 x 3

)309.89()296.01()268.66( 222




 

 = 146,70 

JKAB= JKB -JKA  -JKP  

 = 566,25 - 410,70 - 146,70 

 = 8,85 

JKG = JKT - JKP 

 = 575,70 - 566,25  

 = 9,45 

KTP = 
dbp

JKP
 

5

 566,25
 = 113,25 

KTA = 410,70 
1

410.70 

1

JKA


a
 

KTB = 35,73
2

146.70

1-b

 JKB
  

KTAB = 42,4
2

8,85

)1)(1(

JKAB


 ba
 

KTG  = 78,0
1)-2.3(3

9,45

1)-b(r

JKG


a
 

F hit P = 19,145
0,78

113,25 

KTG

KTP
  

F hit A = 
0,78

410,70

KTG

KTA
 526,53 

F hit B = 03,94
0,78

73,35

KTG

KTB
  

F hit AB = 66,5
0,78

4,42

KTG

KTAB
  

 

 

db A = a-1    db B = b-1  db AB = (a-1) (b-1)  db G = a.b.(r-1) 

= 2-1     = 3-1     = (2-1) (3-1)    = 2.3.(3-1) 

=1       = 2      = 2      = 12 

 

 

KTA= JKA/db A   KTB = JKB/db B   KTAB = JKA/db AB 

= 410.70/1     = 146.70/2     = 8,85/2 

= 410.70     = 73,35      = 4,42 

 

KTG= JKG/db G  F hit A = KTA/KTG  B = KTB/KTG  AB = KTAB/KTG 

= 9,45/12    = 410,70/0,79  = 73,35/0,79   = 4,42/0,79 

= 0,79     = 519,87      = 92,84    = 5,59 
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Tabel Analisis Sidik Ragam 

SK db JK KT 

F  

Hitung 

F  

Tabel  KET 

     5% 1%  

A 1 410,70 410,70 521,78 4,75 9,33 ** 

B 2 146,70 73,35 93,19 3,89 6,93 ** 

A×B 2 8,85 4,43 5,62 3,89 6,93 * 

Galat 12 9,45 0,79     

Total 17 575,70      

Ket : ** = Berbeda sangat nyata P<0,01, * = Berbeda nyata P<0,05, NS = Non 

   signifikan (Menunjukan pengaruh berbeda tidak nyata P>0,05) 

Rataan Umum = X = 
18

874.56

a.b.r

Yij)( 2




 = 48,58 

KK = % 100x 
X

Ktg
 

= % 100x 
48,58

79,0
 

= 12,75 

 

Uji DMRT 

SyA= 
r.b

Ktg
 

= 
3.3

79,0
 

= 0,29 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 0,89349 4,320 1,2528 

3 3,225 0,93525 4,504 1,30616 

A1  A2 

43.81 53.36 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 
A2 - A1 9,55 0,89349 1,2528 (P<0,01)*

* 

Superskrip  

A1
A 

 A2
B
 

 

SyB = 
r.a

Ktg
 

= 
3.2

0,79
 

= 0,36 
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P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 1,10916 4,320 1,5552 

3 3,225 1,161 4,504 1,62144 

B1  B2  B3 

151.38 162.02 166.87 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 

B3 - B2 4,85 1,10916 1,5552 (P<0,01)** 

B3 - B1 15,49 1,161 1,62144 (P<0,01)** 

B2 - B1 10,64 1,10916 1,5552 (P<0,01)** 

Superskrip 

B1
a
  B2

b
  B3

c
 

 

SyAB= 
r

Ktg
 

= 
3

0,79
 

= 0,51 

 

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1% 

2 3,081 1,571 4,320 2,203 

3 3,225 1,644 4,504 2,297 

Interaksi faktor A1 terhadap faktor B 

A1B1  A1B2  A1B3 

39.09  44.66  47.67 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A1B2 - A1B1 5,57 1,571 2,203 (P<0,01)

**
 

A1B2 - A1B3 3,01 1,644 2,297 (P<0,01)
**

 
A1B1 - A1B3 8,58 1,571 2,203 (P<0,01)

**
 

Superskrip 

A1B1
A 

 A1B2
B
  A1B3

C
 

 

Interaksi faktor A2 terhadap B 

A2B1  A2B2  A2B3 

50.46  54.01  55.62 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket 
A2B3 - A2B1 5,16 1,571 2,202 (P<0,01)

**
 

A2B3 - A2B2 1,61 1,644 2,297 (P<0,01)
*
 

A2B1 - A2B2 3,55 1,571 2,203 (P<0,01)
**

 

Superskrip 

A2B1
A
  A2B2

B 
 A2B3

C
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Interaksi faktor B1 terhadap faktor A 

B1A1 B1A2 

39,09 50,46 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 
B1A2 - B1A1 11,37 1,571 2,203 (P<0,01)

**
 

Superskrip 

B1A1
a
  B1A2

b
 

 

Interaksi faktor B2 terhadap faktor A 

B2A1 B2A2 

44,66 54,01 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 
B2A1 - B2A2 9,35 1,571 2,203 (P<0,01)

**
 

Superskrip 

B2A1
a
  B2A2

b
 

 

Interaksi faktor B3 terhadap faktor A 

B3A1 B3A2 

47,67 55,62 

 

Pengujian 

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1 % Ket 

B3A2 - B3A1 7,95 1,571 2,203 (P<0,01)
**

 

Superskrip 

B3A1
a
  B3A2

b
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

  Pencoperan pelepah kelapa sawit Pelepah kelapa sawit yang sudah di cacah 

  Penimbangan pelepah kelapa sawit Penyaringan filtrat 

  Pencampuran pelepah kelapa sawit 

dengan filtrat 

Pengambilan aquadest 

Pembungkusan hingga kondisi aerob Pembukaan hasil fermentasi 
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Sampel siap di analisis Proses analisis kandungan bahan kering 

Proses analisis kandungan abu Proses analisis kandungan serat kasar 

Proses analisis protein kasar 
Proses analisis lemak kasar 

Proses analisis bahan ekstrak tanpa 

nitrogen 

Proses analisis bahan ekstrak tanpa 

nitrogen 

 

 


